MENATA PRODUKSI PERIKANAN DAN KELAU TAN
PROVINSIRIAUPASCA PEMEKARAN KEPULAUANRIAU
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Abstract: Legalisation of Riay Archipelago Provinee have inllucnced the marine and
fisheries production of Riau Provinee. That this why, Riau Provinee must be important o
arrunge marine and fisheries seclor to increase ils production, Aguacultur production can
be developed by 1) agquaculour system based on coosystem, 23 aquaculiur system bused on
comodities, and 3) aquacultur svstem based an product oriented, Fishing production can be
developed hy 1) optimalization system of fishing armadas, and 2) relocation of fishermen

an the potential Tishing ground,
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Pendahuiuan

Provinsi Riau terletak pada pantai
timur pulau Sumatera; berbatasan
langsung dengan Negara tetangpa se pRert
Singapura, dan Malaysia, Semula,
Provinsi Riau memilik wilayah seluas
lebih kurang 329867 Km?, yan g dibentuk
oleh daratan seluas 94.561.60 Km’
(28,67 %) dan lautan atau perairan lebih
kurang 235.366 Km* (71,33 % ). Selain
itu, Riau juga memiliki luas wilayuh ZEE
lebih kurang 379.000 Km’, jumlah pulay
besar dan kecil 3.214 buah, dengzan
wilayah pantai sepanjang 1.800 mil.
Dengan keluarnya Undans-undang
Nomor 25 Tahun 2004 lentany
Pembentukan Provinsi Kepulanan Riau
maka terjadi penyusatan luas wilavah
Provinsi Rian. Luas wilayah Provinsi
Riau saat ini lebih kurang seluas
101.823,60 Km®: daratan lebih kurang
83,905,060 Kin® (setara 82,46 %), dan laut
dlau perairan seluas 17.852.00 Km?
(setara 17,54 %), jumlah pulau 1,917
buah, dan mempunyai 4 (cmpat) bush

“) Dogen Pascasarjana lmu
Lingkungan Universitas Rian

sungai besar dengan Daerah Aliran Sun JLAT
seluas 8.060.625 Ha.

Provinsi Riau tergolong daerah kaya
terutama surmberdaya minvak dan mineral
serfa sumberdaya alam hayati lainnya.
Sungguhpun demikian, kondisi sosial
ekonomi masyarakat Riau masih
tertinggal dibandingkan dazrah lainnya,
Badan Penelitian dun Pengembangan
Provinsi Riau (2004) mengidentifikasi
angka masyarakat miskin dacrah Riau
sebesar 22,19 %, sebagian besar
masyarakat (lebih kurang 54,76 ) haru
tamat dan tidak tmat Sekolah Dusar
(5D, dan realitas infrastrukior sebagrai
penopang pembangunan masih jauh di
bawah angka kebutuhan idealnya,
Memperhatikan kondisi di atas maka
Pemerintah Provinsi Risu memfokuskan
arah kebijukan pembangunannya pada: 1)
pengentasan kemiskinan melalui
pembangunan ekonomi masyarakat, 2)
pengentasan  kebodohan melalui
pembangunan akses dan fasilitas
pendidikan, serta 3) pemenuhan sarana
dan fasilitas pendukung melalui
pembangunan infrastrukeur; lebih populer
dengan sebutan K21 (Kemiskinan,
kebodohan, Infrasirukiur).
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Bidang perikanan memainkan peran
dominan dalam pengentasan kemiskinan,
Daerah Riznmemiliki potensi wilayah dan
komaoditas beragam dalam bidang ini.
Potensi perikanan dan kelautan Provinsi
Riau pun telah lama dimanfaatkan schagai
sumber ekonomi; dan masih memberikan
hurapan yang baik bags sumber kehidupan
masyarakal,

Kerazaan Perikanan dan Kelautan
Provinsi Rian

4. Potensi dan Tingkat Pemanfastan

Sumberdaya Perikanan

Secura paris hesar, potensi ini
terdistribusi di persiran Laot Cina selatan,
Selar Malaka, perairan umum (seperti
sungai, danay, rawn-rawa dan waduk),
wilayah pesisir dan pantai, Potensi ini
tedah lama dmanfaatkan oleh masyarakal
dalam bidang pertkanan tangkap,
perikanan budidiuya, dan jasa ekosistem
{Tabel 1)

tanekap di Laut Cina Selatan masih terbuka
lebar, hanya suja membutuhkan leknolog
yang lebil tinggl dun penggunaan kapal-
kapal berukuran besar.

Potensi perikanan budidaya di
Provinsi Riau hingga saat ini belum
dimanfaatkan secara optimal. Potensi
perikanan budidaya dimaksud meliputi
1) Potensi budidaya perairan lawar
(kolam) sehesar 14,000 ha, baru
dimanlaatkan 9,45 % atau 1.345 ha pada
ahun 2001 dan 1527 ha (10,73 %) pada
tahun 2002 gerta |L738 ha (12,41%)
Lahun 2005, by Polensi budidayy keramba
di perairan umurm sebesar 16,400 ha, bars
dimanfaatkan sebesar (1,09 % pada tabun
2001 dan 0,77 % pada tahun 2002 serta
0,42 G (68,96 ha) pada tahun 2003, ¢}
Potenst budidaya tambal sebesar 16400
hi, baru dimanfaatkan sebesar 2,35 %
pacda tahun 2001 dan 8,07 % pada tahun
2002 serta 11,2 %6 (2.240 ha) pada tahun
2003, d) Potensi budidaya Lot dan pantal,

TFabel 1.
Polenst dan tingkat pemantaatan sumberdaya
perikanan dan ke lautan Riaw talun 2000,

e RALAN | Sumberdinm Potens Lestan lingkat i)
tcrs:xili.u_ Pemantastan

1 Liut Cina Selatan (kom) AR 361410 21.960,3 i, 04
2 Selat Malakw (lon} 141,540 g e LG 5130 113,64
3, Perairnn Llmum {ton) 23720 14,232 [ERLER 102,37
4, Ealarn {ha) 14, Uy L4000 1731,2 13,07
3, Tamibak (ha}y 32000 R 22355 | 1,28
f. Keramba P.Umurm §hes) M1, 500 e 4 i 043
7| Kemmba Lot {ba) REBR LN 211,500 il 6 0,31

Sumiher: Dinas Peribeman dan Keloeton Provinst Rian, 2004

Potensi perikanan tangkap Provinst
Fiau lersehut memiliki potensi sumbendiys
ikan yang masih menjanjikan dan belum
sepenuhnya termanfaatkan, i mana
polensi lestari sebesar 361430 ton pada
tahun 2003, bary lerekslpoitasi schesar
60,03 persen. Peluang usaba perikanan

terdistribusi di Kabupaten Bengkalis,
Indragiri Hilir, Rokan Hilir, Dumai,
Pelalawan dan Siak; pemantaalannya
masih sangat terbatas.

h. FProduoksi Perikanan dan Kelautan
Brovins Riau

1097
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Produksi perikanan dan kelautan d;
Provinsi Riay Pada tahun 2004 tercarat
sebesar 3a] B520,60 on, Terjadi sedikit
peningkatan produksi Jika dibanding
dengan tafin sebelumny ;.
Kecenderungan peningkatan produksi
lerjudi pads perikinin budidays,
sebaliknya produksi perikanan tangkap
cenderung menuyrun (Tabel 2),

Ta
Produls Ferikanan dan ke

(O e A S

INo| _ JenisUsaha
| 1 | Perikanan Tangkap Lay;

2 | Perikanan Tanglkap p, L
| —3 1 Perikanan Budidaya

Jumlah

Stmtber: Dirvias Perikanan dan b

Total produksi
kelautan pads Tabel 7 merpakan angka
statistik produks; perikanan Provinsi Riay
yang masih digabung dengan Provinsi
Kepulauan Riay Pemakaran wilayah
Provinsi Kepulauan Riay secary langsung
berpengaruh kepada produks; pertkan:in
Provinsi Riay, Olahan data siatistik
Produksi perikanan tahun 2004
memperlihatkan bahwa Pemekaran
wilavah administeati Provinsi Kepulzuan
Riau member konsekuensi Pengurangnn
tenal produksi perikanan Provingi Riay
sebesar lehik kurang 52 68 o dari total
produksi. Penyusutan prowfuksi terbesar
terjaci pada produksi perikanan tangkap,
yakni lehih kurang sebesar 34,88 o,
Sebaliknya produksi perkanan budiday
hanya terjudi Penyusutan sebesar 30 459
dari total produksi.

perikanan duan

Paradigma Pengembangan Froduksi

Perikanan

lautan Provinsi Riau 2002-2(N4

—
I

elautan Provipgt Hion

3. Paradigmag Fengem bangan
Perikanan Budidays,

Mem perhatikan potensi saar ing maka
piradizma Pembangunan perikangn dan
kelawian Provinsi Riau dalam memgey
produks:  megtj mengulamakan:
“Pengembungan perikanan budiduya,
ketimbang Perngembangan perikangn
langkap”. Paradigma ini sejalan dengan

bel 2,

_____ Produksi T
2002
308505 |0 |
!4.22‘1’5,(:0 |
26.491,60
349.372,3

ahun Tond
2003 T g
3I3.4'.-"3,4I.’J 3{]8.3{!3,5(!1
14.569.80 14,713.90 |
3251590 | ag.s03 3¢ |
t 360.559,10 | 361.520,60 |

scmboyan “Optimedbean budidava dean
kendalikan Penanghapan  ikan”
Maksudnya, Proying Riau mesti
Mengupayakan secary optimal usahg
perikanan budidaya dan menzendalikan
usaha perikanan langkap atas dasar
pertimbangan kondis; Pemuanlaatyy
sumberdaya perikanan langkap yang telah
melebihi potensi lestag Pengembangan
perikanan budidaya masil, terbulka secary
luas kavena Pemantasannys hingga saa
i masih  ky rang dari 20 o
P{:munf'uﬂrmmyu Pun sebagian hesar
masih bersifa tradisional, di mang Rumsg,
Tangea Perikanan (RTP) perikanan
budiditya masih mengusahakan lahgn
dalam skala kegil- 48,08 % mengusahakan
lahan < (), ] Ha; 36,52 @ mengFusahalkan
lahan 1 — 0.3 Ha: dan 8,11 %
mengusahakan lahan (.3 0.5 Ha (Dinas
Perikanan dan Kelautan Provinsi Hiau,
Z005). Kondisi inj mengakibatkan
rendahnya produkiiviie pembudidayy

durnal Induser dan Perkoaan Vodume X Noin
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ki, Selain i, rendahnya produktivitas
jupidipicu eleh rendahnya ketrampilan
kitt), lemahnya  maodal,  dan
permasalahan budava (Wawancara Aras
Mulyadi, Riau Tribune, 2006, Sejulan
dengan i, rendahnya prodoktivicas
penkanan budidaya menurut Dahburi
(20031 antara lain disebabkan oleh: 1)
miasih rendahnya kemampuan teknologi
hudidaya (mencakup pemilihan induk,
pemijahan, penetasan, pembuahan,
pemeliharaan larva, pendederan,
pembesaran, manajemen kualitas air,
manajemen pemberian pakan, senctika,
minijemen kesebatan ikan, dan eknik
perkolaman); 2} kompetisi penggunaan
ruang (lahan perairan) antara usaha
budidayn perikanan dengan kegiatan
pembangzunan pada umumnya merugikan
usifta budidaya perikanan; 3) semakin
burnknyn koalitas sumber air untek
budidaya perikanan, khususnya di
kawasan padat penduduk atan tingpi
intensitis pembangunannya, sehubungan
dengan berkembangnya kegiatan mdustri,
pertanian, dan rumsh tangga vang tidak
ramah lingkungan atau membuang limbak
ke alam lanpa memperhatikan ambang
baras Timbah; 43 strukiur dan mekanisme
diseminasi teknologi yang lemah; 5)
lemahnya kemampuan pasca panen, baik

teknelogi pengolahan maupun
kemampuan pemasaran  produk
perikanan.

Untuk meningkatkan produksi
perikanan budidaya di Provinsi Riau,
beberapa upaya yang dapat diteinpuh,
inlar lain;

FPertama, pola pengembangan
berbasis ckosistem: 1} pengembangan
teknologl budidaya perikanan berbasis
ckosistemn laut melalui budidaya laut di
daerah  Kabupalen Rokan Hilir,

Kabupaten Bengkahs, Kabupaten
Pelalawan dan Kabupaten Indragiri Hilir;
2) pengembuug:m teknologi budidaya
perikanan berbasis ekosistem pesisir
melalui budidaya tambak di Kabupalen
Rokan Hilir, Kabupaten Bengkalis, Kota
Dumai, Kabupaten Pelalawan dan
Kabupaten Indragiri  Hilir;  3)
pengembangan teknologi budidaya
perikanan berbasis eksositem perairan
umum melalur budidaya kolam dan
keramba di Kabupaten Kampar,
Kabupaten Singingi, Kabupaten Rokan
Hulu, Kota Pekanbaru, Kabupaten
Indragiri Hulu, Kabupaten Pelalawan,
Kabupaten Rokan Hilir, Kabupaten Siak.

Kedwa, pola pengembangan
perikanan budidaya berbusis komoditas:
1) pengembangan budidaya perikanan
herbasis komoditas ikan ekonomis
unggulan (mina wnggul), 2} pengem-
bangan budidaya perikanan berbasis
komoditas ikan hias (mina hias).
Komoditas unggulan yang dapat
dikembangkan pada kegiatan budidaya
perikanan menurut Departemen Kelautan
dan Perikanan Republik Indonesia
(2005) meliputi: krustase {(udang-
ndangan}, ikan bersirip {fin fish), rumput
laut, moluska (kerang-kerangan),
echinodermata, ikan hias, labi-labi dan
kodok lembu, Budidaya udang windo
(Higer pravwn), udang vanamae (Pendnc
pravwn). danikan nila (eide titapia) teluh
berkembang baik di Provinsi Riau,
Sementara budidava rumput laut,
moluska, ikan hias, labi-labi dan kodok
hatru padka tahap awal (ika tidak dikatakan
belum dimulai). Provinsi Riau juga
memiliky potensi sumberdaya perikanan
lokal yang beragam dan pantas untuk
diangiat menjadi komaoditas unggulan
daerah, antary lain dari kelompok:

Lixua
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krustase (udang galah, kepiting, udang
kipas), ikan bersirip (kakap, kurau, ikan
mas, ikan lele, gurame, patin siam, patin
Jambal, ikan baung, ikan kelemak, ikan
selais), moluska (kerang dara, Kerang
hijau, tiram mutiara), ikan hias (hotia,
pentan seei g, arowana, tilan), dan labi-
labi. Udang galah, kepititing, udang kipas
merupakan kelompok udang-udangan
yang dikenal sebagai “lnxury food”
(Departemen Kelautan dan Perikanan,
2005). Sentra pengembangan udang
galah (freshwater shrimp) dapat
dikembang-kan di Kabupaten Indragiri
Hilir, Kabupaten Siak, Kabupaten Rokan
Hilir. Kabupaten Indragiri Hulu: kepiting
{mud crab)y amat potensial dikembang-
kan di Kabupaten Indragiri Hilir,
Kabupaten Bengkalis, Kabupaten
Pelalawan, Kota Dumai: udang kipas
(Metapenaeus shrimp) potensial
dikembangkan di Kabupaten Indragiri
Hilir dan Kabupaten Rokan Hilir. Tkan
bersirip sebagian teknologinya telah
dikuasal dengan baik i Provinsi Riau.
Budidaya ikan kakap {barrammdi) telah
dikembangkan di Kabupaten Benpgkalis.
Potenst pembudidayaannya masih belum
tergali di Kabupaten Rokan Hilir,
Kabupaten Pelalawan, Kabupaten
Indragiri Hilir dan Kota Dumai.
Pengembangan budidaya ikan patin siam
(stany cat fish) | ikan baung (baung cat
fish), ikan kelemak (grasy carp), dan
ikan selais juga telah berkembang dan
masth besar peluang pengembangannya
di Kabupaten Kampar, Kabupaten
Kuantan Singingi. Kabupaten Pelalawan.
Kabupaten Indragiri Hulu, Kota
Pekanbaru, Kabupaten Rokan Hulu,
Kabupaten Siak. Tenis ikan patin jambal
Uambal cat fish) merupakan satu
komoditas perikanan budidaya yang

sedang dikembangkan oleh Diepartemen
Kelautan dan Perikanan Republik
Indonesia, Patin jambal ini memiliki
peluang ekspor vang besar karena
memiliki kualitas daging yung baik dan
mudlah dibudidayvakan dalam keramba

Jaring apung (sangkar lerapung). Potensi

pengembangannyn amat menjanjikan
pada 4 (empat) buah sungal besar dan
danau serta waduk yang ada di Riau.
Sentra  pengembangan budidava
komoditas moluska amal potensial di
Kabupaten Indragiri Hilir, Kabupaten
Rokan Hilir dan Kabupaten Bengkalis.
Tean higs. khusasnya jenis dari air tawar
mempuanys potenst untuk dikembanzkan
di Kabupaten Indragin Holu, Rokan Huln
dan Kabupaten Kauntan Singingi,
Sedangkan jenis labi-labi, setakat ini
sudah divsahakan di Kabupaten Indragiri
Hilir. Sungguhpun demikian tidak tertutup
kemungkinannys untuk dikembangkan di
Kabupalen lain di Provinsi Riau.
Ketiga, pola pengembangan
perikanan budidaya berbusis orientasi
hasil: 1) pengembangan hudidaya
perikanan herorientasi pasar (mearked
oriented), 2) pengembangan budidava
perikanan untuk memenuhi kebutuhan
gizi masyarakat (consumiion oriented),
3) pengembangan budidaya perikanan
denpan orientasi untuk kelestarian
lingkungan dan sumberdaya ikan
(sestainability oriented). Pengembung-
annya dapal dilakukan melalui a)
program intesifikasi budidaya yang
berorientasi pada pasar ekspor dengan
komoditas ramput laut, wdang, kurau dan
kakap; b} program budidaya pedesaan
yang berorientasi pada pemenuhan
kebutuhan gizi masyarakal dengan
komaoditas nila, dan jenis-jenis ungeulan
Jokaly ¢} program perikanan budidaya
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jerintegrasi yang berorientasi pasar dan
Lebutuhan gizi masyarakat dengan
Lomoditas niladan komoditas unggulan
lokal; dy program perbaikun lingkungan,
pelestarian komoditas lokal langka dan
melalukan  restoking  komoditas
sumberdaya ikan (Ditjen Budidaya,
Departernen Kelautan dan Feriliunan
Renublik Indonesia, 2008), Dahuri (2003)
mengemukankan bahwa percepatan
pembangnan perikanan antiri lain dapat
melilul Gerakan Wasional Pembangunan
Perikanan dan Kelantan (Gerbang Mina

Biahariy. Gerbang Mina  Bahari
dicanangkan Presiden Megawati

Soekarnopuir pada 11 Oktober 2000 di
leluk Tomini. Program ini bertujuan
antara lain: 1) meningkatkan kesejahtera-
an nelayan dan pembudidaya ikan dan
masyarakal pesisi, 2) meningkatkan
penerimaan devisa negara dan
kontribusinya terhadap PDB, 3)
menyediakan lapangan kerja dan
kesempatan berusaha, 4) meningkatkan
konsumsi ikan dan penyediaan bahan
baku industri di dalam negeri, 3)
memelihara kelesturian sumberdaya
hiyati perairan heserta ekositemnya.

h. Paradipgma Pengembangan
Perikanan Tangkap.
Pemanfauntan potensi perikanan

fangkap Provinsi Riaw, baik di perairan

yinum maupun di perairan laut, telzh
memperlihatkan kondisi lebib tangkap

{over exploftedy. Kemampuan tangkap

armada perikanin yang beroperasi telarh

melebihi potensi tersedia. Berdasarkan i,

pka paradigma pembangunan perikanan

jangkap yang sesuai adalah dengan cara
nengoptimatkan armada pericanan
fangkap yang ada dalam melakokan
cksploitasi sumberdaya perikanan, dan/

atau dapat dikembangkan melalui refokast
aelayan ke davral tangkop (fishing
eround) yang lebih jauh dengan potensi
yang misih baik, seperti dhi perairan Laul
Cina Selatan dan Selat Rarimata,
Alternatif ini dapat ditempuh dengan jalan
mempersiapkan kemampuan nelayan dan
gemadanya. Karena secara umum
nelavan Provins Riaw masih tergolong
tradisional, di mana 39,16 % dari RTP
nelayan masih menggunikan perabu
tanpa molor dan motor tempel, dan
60,84 % duri RTP nelayvan telah
mengeunakin kapal motor tetap dengan
kategori  kecil (33,26 % RTP
menpgunakan kapal ukuaran < 3 GT;
31,61 % kapal ukuran 5 — 10 0T 3,74
% kapal ukuran 10— 20GT, 3,40 % kapal
gkuran 20 — 30 GT; dan belum ada
nelayan memiliki kapal = 30 GT, Dinas
Perikanan dan Kelautan Provinsi Riau,
2005). Pembinazm nelayan kel perlu
mendapat perhatian dalam penge mbang-
an perikanan tangkap Provinsi Riau.
Pengembangannya dilakukan melalui 1]
program optimalisasi Kapal Perikanan
Kecil melalui pemberdayaan nelayan
tradisional. moterisasi alal tangkap ikan
dan peralatan; 2) program optimalisasi
pelelangan tkan melalul pembinian dan
pengembangan pelabuhan perikanan
(PPITPT) di kawasan-kawnsan potensial:
3} program optimalisasi pengolahan hasil
tangkapan ikan di atas kapal dan pusat
pendaratan ikan (Ditjen Perikanan
Tangkap, 2004},
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